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ABSTRAK

Penelitian ini membahas hubungan antara urbanisasi dengan pembangunan di pulau Batam dari
dampak positif dan negatif dengan menggunakan metode kajian literatur. Sepanjang tahun 2005 sampai
2020 arus urbanisasi terus meningkat, dan kondisi ini berbanding terbalik dengan pertumbuhan
ekonomi dimana terjadi penurunan secara terus menerus selam kuran waktu tersebut. Salah satu upaya
Pemerintah untuk mengendalikan kepadatan penduduk dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Kota
Batam Nomor 2 Tahun 2001 Tentang Penyelenggaraan Pendaftaran dan Pengendalian Penduduk
Daerah Kota Bata, namum tidak signifikan dalam pelaksanaan. Sementara di sisi lain laju pertumbuhan
ekonomi lebih banyak menurun. Penelitian mengemukakan bahwa urbanisasi yang meningkatkan
jumlah populasi dalam keadaan seimbang dengan sumber daya pendukung maka akan menjadi
kekuatan dalam pembangunan. Namun ketika keseimbangan terganggu dimana tingkat populasi lebih
tinggi akibat dari urbanisasi yang semakin tinggi sehingga daya dukung sumber daya semakin
menurun, maka kondisi itu akan mengganggu proses pembangunan. Hasil penelitian ini
merekomendasikan konsep pengembangan kota yang mempunyai rencana induk yang mampu
mengantisisipasi kehadiran kaum urbanisasi sehingga tidak menjadi gangguan dalam melakukan
pengembangan, tetapi menjadi modal sekaligus kekuataan pembangunan.

Kata kunci: Pembangunan; Pertumbuhan Ekonomi; Urbanisasi

ABSTRACT

This study discusses the relationship between urbanization and development on the island of Batam
from positive and negative impacts using the literature review method. Throughout 2005 to 2020 the
flow of urbanization continued to increase, and this condition was inversely proportional to economic
growth where there was a continuous decline during that time. One of the Government's efforts to
control population density is by issuing Batam City Regional Regulation Number 2 of 2001 concerning
Implementation of the Registration and Control of the City of Bata Regional Population, but it is not
significant in implementation. On the other hand, the rate of economic growth has declined more.
Research suggests that urbanization that increases the number of populations in a balanced state with
supporting resources then it will be a force in development. However, when the balance is disturbed
where the population level is higher as a result of higher urbanization so that the carrying capacity of
resources decreases, then this condition will disrupt the development process. The results of this study
recommend the concept of city development that has a master plan that is able to anticipate the
presence of urbanization so that it does not become a disturbance in carrying out development, but
becomes a capital as well as a power of development.

Keywords: Development; Economic Growth; Urbanization

PENDAHULUAN

Pembangunan pengembangan Batam dimulai berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 41
tahun 1973 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2007 dimana tugas
dan wewenang melaksanakan pengelolaan, pengembangan dan pembangunan kawasan sesuai
dengan fungsi-fungsi kawasan adalah merupakan tanggung jawab dari Badan Pengusahaan
Batam sementara Pemerintah Kota Batam memiliki tugas dalam menjalankan administrasi
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pemerintahan dan kemasyarakatan serta mendudukung pembangunan sesuai Peraturan

Pemerintah Nomor 34 tahun 1983 tentang Pembentukan Kotamadya Batam di Wilayah
Propinsi Daerah Tingkat | Riau.

Pembangunan Batam pada hakekatnya diharapkan dapat menyokong Pembangunan
Nasional dalam penyediaan lapangan pekerjaan demi mengurangi tingkat pengangguran,
“[1][2]”, sekaligus mendukung perkembangan ekonomi secara Nasional maupun daerah. Hal
ini terlihat dari pengembangan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah melului Badan
Pengusahaan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (BP Batam) sebagai pengelola

Pembangunan pulau Batam seperti layaknya wilayah lainnya yang melakukan
pengembangan juga diikuti oleh perubahan kondisi serta permasalahan sosial masyarakat
berupa meningkatnya arus urbanisasi, “[3][4]” berlanjut kepada meningkatnya tantangan hidup
di pulau Batam serta munculnya keberadaan rumah liar di berbagai lokasi.

Dari kebijakan, pembangunan dan pengembangan Batam oleh pemerintah yang dimaksud
untuk seluruh masyarakat sebenarnnya telah berhasil direspon masyarakat Indonesia pada
umumnya. Respon masyarakat tersebut dapat dilihat bahwa, hampir setiap pekan terjadi
urbanisasi, dan hal ini merupakan suatu gejala atau suatu proses yang sifatnya multi sektoral,
dimana dapat dilihat dengan jelas dari berbagai daerah di Indonesia, orang-orang datang
menyerbu ke pulau Batam. Para pendatang tentu dengan berbagai motivasi menaruh harapan
agar dapat merubah hidup dan cita-cita menggapai hari depan yang lebih baik.

Identifikasi Permasalahan.

Luas daratan pulau Batam %415 km? sampai awal tahun 2020 dihuni penduduk + 1.3 juta
populasi, dengan tingkat kepadatan sudah di atas 400 jiwa per Km?, dengan tingkat kepadatan
tersebut dapat dinyatakan kategori tingkat yang sangat padat sesuai Undang Undang Nomor 56
tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian). Tingkat Kepadatan Penduduk Batam
sesuai Grafik 1

Grafik 1 Tingkat Kepadatan Penduduk Batam
Tingkat Kepadatan Penduduk Batam (Km?)
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Seiring waktu arus urbanisasi menyebabkan beban kebutuhan hidup semakin tinggi, di sisi
lain ketersediaan sumberdaya alam terbatas menyebabkan menurunnya daya hidup.
Penambahan penduduk ini berujung pada permasalahan sosial dan kerentannya.

Urbanisasi merupakan salah satu potret nyata terjadinya disparitas rural-urban dan sektor.
Pada saat pembangunan di suatu wilayah tidak semasif yang terjadi di wilayah lainnya,
“[5][6]”, sehingga akan banyak masyarakat memasuki wilayah yang pembangunananya lebih
masif untuk berbagai motivasi.

Adapun faktor yang mendorong terjadinya urbanisasi biasanya berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial, budaya pendidikan atau dengan kata lain untuk
mendapatkan peningkatan taraf hidup, “[7][8]".
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Sejajar dengan fenomena urbanisasi tantangan hidup di Batam semakin hari semakin tinggi,
salah satunya adalah sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang menjanjikan. Sementara
kedatangan pencari kerja yang tiap tahunnya selalu bertambah, bertolak belakang dengan
ketersedian lowongan pekerjaan, “[9][10]”. Pabrik-pabrik elektronik sudah banyak tutup di
beberapa kawasan industrial sehingga persaingan semakin ketat dan membuka usaha juga
membutuhkan modal serta keterampilan dalam mengelola bisnis.

Dalam sepuluh tahun terakhir terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi di pulau Batam,
salah satu penyebabnya diduga adanya perlambatan pengembangan yang terjadi dari dampak
sosial berupa munculnya gangguan dari akibat pengembangannya sendiri.

Di atas kertas, pertumbuhan ekonomi Batam sedang goyang dimana grafiknya bergerak
turun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Batam tahun 2013 menunjukkan laju
pertumbuhan ekonomi masih di angka 7,18% dan 2015 menurun menjadi 5.34 serta di 2017
jeblok menjadi 2,19%.

Sementara itu kepadatan penduduk Batam di tahun 2013 tercatat di angka 697 penduduk
per Km? miliar, 4 tahun berselang meningkat tajam pada tahun 2017 ke angka 1,336 penduduk
per Km?. Kota Batam sebagai impian ini diduga sedang terganggu.

Grafik 2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Batam,

Sumber BPS, Olahan

Dapat dilihat dari grafik 2 bahwa laju pertumbuhan ekonomi Batam telah terjadi gangguan
melalui penurunan secara terus dan laju pertumbuhan paling kecil terjadi pada tahun 2017.

Sementara itu kalau diperhatikan di lain sisi tingkat kepadatan penduduk Batam termasuk
yang cukup tinggi dan terus meningkat dari tahun ke tahun serta tidak dapat dikendalikan
dengan baik.

Dari uraian di atas maka yang menjadi masalah pokok permasalahan dapat dikemukakan
berikut, apakah yang memotivasi terjadinya urbanisasi dan apakah terjadi kegagalan
mengendalikan ubanisasi melalui peraturan daerah mengganggu pembangunan di pulau
Batam?

TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan adalah upaya sadar yang dilaksanakan oleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah untuk pencapaian tujuan nasional melalui pertumbuhan atau perkembangan secara
terencana menuju masyarakat lebih maju “[11][12]”.

Dari defenisi tersebut terlihat bahwa tidak ada satu negara yang akan mencapai tujuan
nasionalnya tanpa melakukan berbagai kegiatan pembangunan, “[13]”, dimana akan terlihat
juga bahwa proses pembangunan harus terus berkelanjutan karena tingkat kemakmuran,
keadilan dan kesejahteraan rakyat bersifat relative dan tidak akan pernah tercapai secara
absolute, “[14]”.
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Pembangunan dimaksud merupakan upaya terencana dan terprogram yang dilakukan
secara kontinu oleh negara menuju masyarakat yang lebih baik. Setiap masyarakat atau negara
akan selalu bekerja keras untuk melakukan pembangunan demi kelangsungan hidupnya dari
masa ke masa, “[15]”. Sehingga pembangunan merupakan proses dinamis untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat.

Gangguan dimaksud berupa adanya hambatan kegiatan pengembangan oleh karena lahan
peruntukan pengembangan digarap oleh pemukim rumabh liar, adanya kemungkinan kerentanan
sosial, kerusakan lingkungan, pelanggaran hukum dan tekanan pemilik rumah liar untuk
dilegalkan dengan berbagai alasan termasuk pertimbangan populasi yang sudah tinggi.

Gangguan pembanguan di pulau Batam, berupa terganggunya pengembang lokasi atau
wilayah yang sudah ditetapkan atau dialokasikan oleh pengelola kepada pihak insvestor untuk
melaksanakan kegiatannya, “[16]”, akibat arus urbanisasi.

Urbanisasi adalah sebuah keinginan positif dari manusia dengan harapan mendapatkan
peluang kerja yang lebih banyak demi masa depan yang lebih baik, dimana pulau Batam
dianggap mempunyai lowongan kerja yang tinggi. Namun pada kenyataannya tidak semua
harapan itu dapat terwujud, menyebabkan keberadaan di pulau Batam menjadi sesuatu yang
penuh dengan ketidakpastian, sehingga menambah persoalan baru terkait kebutuhan hidup di
pulau Batam.

Motivasi urbanisasi merupakan keinginan hidup untuk lebih maju dan dapat dianggap suatu
kebutuhan untuk meniti masa depan yang lebih baik, sehingga rela melakukan urbanisasi,
“[17]” ke Kota Batam sebagai tujuan dari daerah asal, dimana dihadapkan dengan keterbatasan
sumberdaya alam disertai kesempatan kerja yang semakin hari semakin kecil. Hal ini diperkuat
bahwa dalam jangka panjang industrialisasi, urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi berperan
penting dalam meningkatkan konsumsi sumber daya, “[18][19][20]”.

Untuk menguji hipotesis dan berdasarkan kerangka analisis tersebut di atas, maka
penelitian ini membuktikan dengan menggunakan kajian literatur atas jurnal jurnal terdahulu
yang mendekati terhadap permasalahan urbanisasi dengan pembangunan.

METODE PENELITIAN

Makalah ini dominan menggunakan literatur review dalam mendekatkan permasalahan dan
diakhir analisa digunakan metode analisis korelasi untuk menguatkan pembuktian hipotesis.

Variabel yang digunakan dalam permasalahan ini didefinisikan dan diformulasikan atau
dijelaskan dengan metode pendekatan teoritis dari pendapat pendapat terdahulu atas motivasi
urbanisasi terhadap pembangunan.

Jika Pengembangan dan Pembangunan pulau Batam merupakan tanggungjawab Badan
Pengusahaan Batam, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 Tahun 1983,
Pembentukan Kotamadya Batam di Wilayah Propinsi Daerah Tingkat | Riau dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2007 tentang Kawasan Perdagangan Bebas
Dan Pelabuhan Bebas Batam, bahwa pelayan tentang kependudukan menjadi tanggungjawab
Pemerintah Daerah Kota Batam.

Memperhatikan tren kepadatan kota Batam yang semakin meningkat maka upaya yang
dilakukan Pemerintah Kota Batam dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Batam Nomor
2 Tahun 2001 Tentang Penyelenggaraan Pendaftaran dan Pengendalian Penduduk Daerah Kota
Batam.

Dalam Peraturan Daerah dimaksud tertuang Diktum Pengendalian dalam Bab Il yang
intinya memastikan penduduk yang datang ke kota Batam adalah penduduk yang produktif
kecuali untuk kunjungan keluarga yang diberi masa maksimum 15 hari setelah kedatangan
untuk kembali ke daerah asal.

Dalam pelaksanaan di lapangan Peraturan Daerah ini banyak ditentang dan menimbulkan
konflik yang pada akhirnya tidak berjalan sehingga proses urbanisasi terus berlangsung tanpa
pengendalian sampai sekarang ini.
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Fakta di lapangan pengendalian penduduk yang akan berkunjung ke pulau Batam tidak lagi
dilaksanakan sehingga tidak ada lagi hambatan untuk memasuki Batam

Dampak dari kegagalan pelaksanaan peraturan serta dorongan untuk terus mencari
kehidupan yang layak bagi masyarakat, kemampuan kota Batam dalam memberikan dukungan
kemajuan semakin menurun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis permasalahan dapat diuraikan sebagai berikut:
Motivasi Urbanisasi

Urbanisasi adalah perpindahan orang baik secara kelompok mauapun individu dari desa ke
kota. Keinginan setiap orang untuk maju merupakan kebutuhan yang hampir dimiliki setiap
individu, “[21]”, dimana hal ini tergambar dari motivasi berupa tujuan dan harapan yang
diidamkan setiap personal, “[22]”, di tengah persaingan kesempatan serta keterbatasan sumber
daya yang tersedia demi memberi rasa kepuasan.

Kebutuhan dasar manusia seperti makan, rasa aman, dan tempat tunggal tidak selalu
terpenuhi menyebabkan upaya penyelesaian masalah tunawisma sering menemui kegagalan
“[23][24]”. Hal ini memaksa individu atau kelompok termotivasi untuk mencari solusi
termasuk berpindah tempat. Munculnya keinginan tentu karena ada peluang lebih lagi untuk
mensosialisikan diri lebih banyak, “[25][26][27]” sebagai bagian dari pengembangan diri.

Untuk memenuhi kebutuhan perlu biaya melalui pekerjaan, sehingga secara sederhana
kesempatan kerja dimaksud adalah suatu keadaan yang menggambarkan Kketersediaan
lapangan pekerjaan di masyarakat, “[28][29]”.

Persoalan kebutuhan dasar, sosialisasi diri, mencari peluang kerja dan pengembangan
bisnis telah menjadi bagian dari motivasi urbanisasi. Tentu keadaan ini akan menyesaki
wilayah yang menjadi tujuan urbanisasi.

Dampak Urbanisasi

Populasi dalam kondisi seimbang dengan daya dukungnya, akan menjadi modal yang kuat
dalam suatu pembangunan wilayah atau kota, “[30]”. Populasi akan berfungsi sebagi pelaksana
sekaligus sebagai konsumen dari pembanguan itu. Di pulau Batam kepadatan penduduk
termasuk yang tinggi, (UU 56/1960) dan sumber utamanya adalah urbanisasi. Urbanisasi
terjadin karena pada umumnya masyarakat lebih banyak ingin tinggal di kota atas berbagai
pertimbangan, “[31][32][33]”, terutama kebutuhan lowongan pekerjaan dan bisnis.

Pengembangan kemajuan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh populasi sebagai
pertimbangan daya dukung, “[34]” digunakan sebagai sumber masukan sebenarnaya adalah
merupakan modal yang baik. Kemajuan itu akan sukses jika proses pengembangan yang
dilaksanakan dapat diterima oleh lingkungan sosial dan iklim ekonomi dalam sosial
masyarakat, “[35]”. Populasi sendiri dominan dipengaruhi oleh tingkat urbanisasi dimana
langsung mempengaruhi tingkat pergerakan sebagai sumber kerumunan, “[36][37][38][39]”,
oleh pergerakan dengan dan tanpa kenderaan dan jasa ekologi semakin terkuras penyebab
turunnya daya dukung lingkungan, “[40][41]".

Perubahan populasi berhubungan dengan pertumbuhan wilayah perkotaan sehingga
membutuhkan kebijakan yang baik untuk dapat mengendalikannya, “[42]”, dimana proses
urbanisasi secara implisit memasukkan karakter budaya pada wilayahnya, berkembang secara
horizontal mengkonsumsi wilayah luas per kapita sehingga menjadi lebih padat, “[43]”, oleh
sebab itu jika kebijakan pembangunan wilayah perkotaan yang terintegrasi kurang baik maka
akan mengakibatkan pertumbuhan tidak terkendali, yurisdiksi dari otoritas pengelola lahan bisa
tumpang tindih dan kontrol bangunan tidak efektif selanjutnya akan semakin mengganggu
pembangunan, “[15]".

Wilayah tujuan urbanisasi yang menyebabkan tingkat kepadatan menjadi tinggi dan
pembangunan cendrung mengalami penurunan sekaligus menyebabkan pertumbuhan ekonomi
juga menurun, “[44][45]”. Wilayah tujuan mayoritas dari urbanisasi adalah merupakan pusat
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industri atau ekonomi, “[33][46]”, sesuai maksud tujuan melakukan urbanisasi untuk
menaikkan kualitas hidup.

Dalam kaitannya lingkungan hidup, urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi, industri
mempunyai hubungan, saling terkait, “[46]” berpartisipasi dalam meningkatkan pencemarana
lingkungan, “[41]”. Dari pencemaran lingkungan terus berlanjut sampai dampak pemanasan
global, “[47]” dan menjadi penghalang pembangunan.

Uraian di atas ini memberi indikasi kuat adanya pengaruh urbanisasi terhadap
pengembangan wilayah. Pengaruh dimaksud dapat berdampak baik juga berdampak buruk
yang menjadi gangguan pembangunan. Laju urbanisasi akan secara langsung menimbulkan
kepadatan penduduk berdampak kepada pencemaran lingkungan, kerentanan sosial ditambah
kerawanan serta tidak terlaksananya rencana pembangunan, “[48]”.

Pengendalian Urbanisasi

Motivasi orang datang terutama terkait dengan kebutuhan hidup, sehingga manusia selalu
berusaha mencari tempat dimana mereka mampu bertahan atau meningkatkat taraf hidup,
“[49][50]”, sehingga dimana wilayah atau tempat yang dapat memenuhi syarat tersebut akan
terus menerus didatangi oleh umat manusia.

Semakin banyak datang ke suatu wilayah akan semakin membuat berkurang daya dukung
wilayah tersebut yang pada titik tertentu akan tidak mampu menampung lagi akibat kapasitas
yang terbatas, “[51]”, dan atau kapasitas daya dukung justru semakin berkurang dimana jika
kondisi ini tidak dapat dikendalikan akan berakibat tidak baik.

Beberapa cara penanggulangan urbanisasi dapat dilakukan sebagai berikut:

- Pembuatan Rencana Induk Wilayah yang selalu update, mampu menjawab setia

perubahan, termasuk kehadiran kaum urbanisasi, “[52][53][54]”

- Penyebaran pusat kegiatan ekonomi atau industri yang menjadi stimulan urbanisasi

sehingga tidak menumpuk pada pusat tertentu saja.”[55][56][57]”

- Pemerintah harus menyiapkan aturan tentang migrasi dengan persyaratan yang

memadai, “[58][59][60]”

Dengan upaya seperti itu maka ekosistem perkotaan akan dikembangkan mengikuti
kebutuhan yang wajar, efisien, mengikuti tren masa terkini untuk dapat memanfaatkan
urbanisasi berkelanjutan, “[61][62][63]” Mengendalikan laju ekspansi perkotaan sesuai
kebutuhan, mensinergikan pembangunan perkotaan dan pedesaan atas dasar saling
menguatkan, “[64][65][66]” yang dimulai dari merumuskan strategi pembangunan perkotaan
berbasis bukti, dan memastikan standar hidup permukiman perkotaan adalah masalah utama
dalam urbanisasi berkelanjutan, “[67][68][69][70]”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam keadaan seimbang antara populasi dan sumberdaya alam maka populasi adalah
kekuatan dalam melaksanakan pembangunan.

Urbanisasi secara umum akan mengurangi kemampuan wilayah dalam menyediakan
sumber daya dalam mendukung kebutuhan populasi, sehingga dapat mengganggu
keseimbangan termasuk pada akhirnya berdampak terhadap gangguan pembangunan.

Motivasi urbanisasi suatu fenomena umum yang berlangsung di berbagai wilayah di dunia,
termasuk ke pulau Batam dengan tujuan untuk mencari penghidupan yang baru dan lebih layak.

Pengendalian penduduk di pulau Batam melalui Peraturan Daerah dikalahkan oleh motivasi
masyarakat Indonesia melakukan urbanisasi demi mencari kehidupan masa depan yang lebih
layak.

Pertumbuhan penduduk di Batam dalam kurun 2010-2019 berbanding terbalik dengan
pertumbuhan ekonomi

Makalah ini menyarakan agar setiap kebijakan pembangunan sebaiknya dikaji secara lebih
mendalam, sehingga lebih mempertimbangkan keseimbangan terhadap ketersediaan daya
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pembangunan yang lebih serius.
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